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Abstrak

Enterprise Resource Planning atau ERP merupakan pendekatan baru dalam mengelola hubungan pelanggan
antara perusahaan dengan pelanggannya sehingga dapat memaksimumkan komunikasi antara pelanggan dan
perusahaan yang akan berdampak kepada loyalitas pelanggan terhadap perusahaan dan memberikan nilai
tambah terus-menerus pada pelanggan sehingga akan terus memberikan keuntungan yang berkelanjutan.
Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia merupakan organisasi yang menjadi payung bagi dunia usaha
Indonesia. Salah satu tugas Kadin adalah membina anggotanya untuk bisa berkembang di bidang usahanya
sehingga bisa mewujudkan keinginan menuju ekonomi Indonesia yang tangguh dan berkeadilan. Salah satu
untuk langkahnya adalah dengan peningkatan kualitas SDM pengusaha Indonesia di bidang Teknologi
Informasi.Seluruh Civitas Akademika di Perguruan Tinggi memiliki kewajiban untuk mengimplementasikan
pengetahuannya dilingkungan masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut maka Program Studi Sarjana Sistem
Informasi Telkom University, berkejasama dengan Kadin Kota Bandung berencana meningkatkan SDM
pengusaha Kota Bandung di bidang Teknologi Informasi untuk mewujudkan UMKM Go Digital. Berkaitan
dengan rencana tersebut perlu diadakan pelatihan proses bisnis berbasis ERP untuk optimalisasi bisnis
perusahaan lebih efisien dan efektif. Untuk kegiatan pengabdian masyarakat sesi ini adalah Pelatihan strategi
digital marketing. Dengan diadakan pelatihan ini maka diharapkan UMKM Mitra Binaan BPPKU Kadin kota
Bandung bisa menerapkan Digital Marketing dalam kegiatan usaha mereka sehingga berdampak kepada
meningkatnya omzet penjualan dan pelanggan yang pada akhirnya bisa memberikan nilai keuntungan secara
terus-menerus bagi UMKM.
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mengkoordinasikan informasi disetiap area bisnis

1. Pendahuluan

Pesatnya perkembangan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) di Indonesia beberapa
waktu belakangan ini telah menyebabkan TIK
menjadi enabler baik bagi industri bisnis maupun
bagi organisasi pemerintahan. Kemampuan yang
dapat diberikan TIK dalam memberikan dan
mendistribusikan informasi secara cepat, tepat dan
akurat membuat para pengambil keputusan
bergantung kepada teknologi, terutama dalam
mendapatkan informasi terkait pengambilan
keputusan.

Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia
merupakan organisasi yang menjadi payung bagi
dunia usaha Indonesia. Salah satu tugas KADIN
adalah membina anggotanya untuk bisa
berkembang di bidang usahanya sehingga bisa
mewujudkan  keinginan  menuju  ekonomi
Indonesia yang tangguh dan berkeadilan. Salah
satu untuk langkahnya adalah dengan peningkatan
kualitas SDM pengusaha Indonesia di bidang
Teknologi Informasi.

ERP adalah perangkat lunak yang digunakan
oleh perusahaan untuk mengintegrasikan dan

perusahaan. Sistem ERP menggunakan sebuah
database umum yang dapat diakses oleh masing-
masing area bisnis, sehingga aliran informasi
operasional dari sebuah perusahaan dapat
termonitor dengan baik dan tidak terdapat
duplikasi informasi. Integrasi departemen yang
dihasilkan setelah penerapan sistem ERP dapat
mempercepat proses pekerjaan baik didalam suatu
departemen atau lintas departemen sebuah
perusahaan (Pratama et al., 2016).

Digital Marketing adalah salah satu media
pemasaran yang saat ini sedang banyak diminati
oleh masyarakat untuk medukung berbagai
kegiatan yang dilakukan. Mereka sedikit demi
sedikit mulai meninggalkan model pemasaran
konvesional/tradisional beralih ke pemasaran
modern yaitu digital marketing. Dengan digital
marketing komunikasi dan transaksi dapat
dilakukan setiap waktu/real time dan bisa
mengglobal atau mendunia. Dengan jumlah
pengguna social media berbasis chat ini yang
banyak dan semakin hari semakin bertambah
membuka  peluang bagi UKM  untuk
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a.

mengembangkan pasarnya dalam genggaman

smartphone (Ratna Gumilang, 2019)

Strategi Digital Marketing merupakan bagian
dari ERP dan menjadi hal yang harus dipahami
terutama untuk memahami proses bisnis ERP
modul Sales, Distribution dan Marketing.
Sehingga menjadi sesuatu hal yang sangat penting
bagi pengusaha UMKM Mitra Binaan BPPKU
Kadin Kota Bandung karena  dengan
diselenggarakan pelatihan ini, para pengusaha bisa
memanfaatkan teknologi informasi sebagai salah
satu hal yang sangat penting untuk meningkatkan
penjualan melalui teknologi informasi.

Selain alasan diatas pelatihan ini akan
melibatkan banyak sumber daya manusia dari
berbagai lembaga atau instansi, sehingga
dibutuhkan pemahaman yang seragam tentang apa
dan bagaimana ERP itu harus diterapkan serta
penguasaaan tools yang dapat membantu dalam
mengelola dan mengotrol pelaksanaan berbagai
aktivitas yang dilakukan dalam startegi digital
marketing yang nantinya akan menjadi bagian
yang penting dalam penerapan ERP.

KADIN kota Bandung merupakan lembaga
yang ~memegang peranan penting dalam
pelaksanaan  pengembangan  Sumber  daya
perusahaan Kecil dan Menengah di kota Bandung.
Sehingga KADIN bisa mendorong anggotanya
untuk mempunyai pengetahuan tentang ERP
secara umum dan strategi digital marketing
khususnya, serta perlu pula menguasai tools
teknologi informasi atau berbasis digital yang
dapat membantu meningkatkan penjualan dengan
mudah. Berkaitan dengan alasan tersebut maka
perlu adanya transfer pengetahuan dari pihak
Telkom University dalam hal ini tim pengembang
ERP terhadap para UMKM Mitra Binaan BPPKU
Kadin Kota Bandung tentang apa itu ERP dan
bagaimana  memanfaatkan  tools  berbasis
opensource tersebut.

Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan
Pengabdian Masyarakat ini diantaranya adalah:

a. Memberikan sharing pengetahuan kepada
para UMKM Mitra Binaan BPPKU Kadin
Kota Bandung tentang apa dan bagaimana
Enterprise Resource Planning (ERP)

b. Memberikan pelatihantentang bagaimana
mengoperasikan Aplikasi ERP berbasis
OpenSource kepada UMKM Mitra Binaan
BPPKU Kadin Kota Bandung.

Terdapat beberapa manfaat yang akan
dihasilkan dari kegiatan ini diantaranya adalah:

Menciptakan pemahaman yang sama tentang

ERP diantara tim pengembang ERP dari

Program Studi SI dengan para UMKM Mitra

Binaan BPPKU Kadin Kota Bandung. Indikator

keberhasilan pencapaian manfaat ini ditandai

dengan para UMKM Mitra Binaan BPPKU

Kadin Kota Bandung mengetahui kontribusi apa

yang diperlukan dari masing-masing individu

untuk  mendukung  berjalannya  proyek
pengembangan ERP sektor UMKM di Kota
Bandung.

Meningkatkan skill para UMKM Mitra Binaan
BPPKU Kadin Kota Bandung dalam mengelola
hubungan dengan pelanggan dengan
menggunakan tools aplikasi OpenSource.
Indikator Keberhasilan dari manfaat ini adalah
para UMKM Mitra Binaan BPPKU Kadin Kota
Bandung sudah mampu mengoprasikan Aplikasi
ERP berbasis OpenSource.

Menciptakan hubungan yang lebih erat antara
Tim dari program studi Sistem Informasi
Universitas Telkom dan para UMKM Mitra
Binaan BPPKU Kadin Kota Bandung sehingga
proses kerjasama untuk menyelesaikan proyek
pngembangan ERP dapat lebih mudah
dilaksanakan.

2. Metodologi

Agar tepat dengan sasaran yang ingin dicapai
maka Pelatihan ERP yang akan dilakukan adalah
pelatihan yang harus mengetahui kondisi mitra
sesungguhnya seperti apa. Dalam pengembangan
pelatihan Digital Marketing pada anggota KADIN
kota Bandung nantinya akan terdiri dari:

a. Analisa gap analisis antara kebutuhan user
dan proses bisnis existing

b. Perancangan proses bisnis usulan

c. Model pelatihan yang akan dilaksanakan

d. Membantu Implementasi proses bisnis yang
akan digunakan dengan memanfaatkan
Teknologi Informasi.

Sesuai dengan kebutuhan mitra KADIN Kota
Bandung, penggunaan Digital Marketing menjadi
pilihan terbaik dalam Pelatihan implementasi
sistem Digital Marketing untuk pengabdian
masyarakat. Karena yang berfokus pada
pemanfaatan teknologi informasi untuk kebutuhan
pemasaran produk UMKM. Yang nantinya Digital
marketing ini akan menjadi satu kesatuan dengan
sistem ERP yang terintegrasi. KADIN kota
Bandung dalam kegiatan ini berpartisipasi dalam
menyiapkan ruangan pelatihan berkoordinsai
dengan peserta binaan. Selain itu, menjadi tempat
studi kasus selama diadakannya pelatihan dan
pendampingan sampai program pengabdian
kepada masyarakat ini selesai. Kedepannya pihak
mitra akan menyiapkan dan melakukan training
kepada user yang akan menggunakan aplikasi ini,
dan melaporkan penggunaan aplikasi yang sudah
dibuat secara berkala.
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Target Pengabdian:

*  Solusi untuk masalah Proses Bisnis
berdasar Teknologi Informas

*  Solusi untuk standarisasi Proses
Bisnis dengan menggunakan ERF

= Sobusi untuk eptimasi P i
dengan ERP

Hasil

=  Adanya pemahaman proses bisnis berbasis
IT sesuai kebutuhan pengguna

*  Palatihan ERP untuk standarisasi proses
bisnis menggunakan Odoo

peserta untuk optimesi proses

bisnis berdasar ERP
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Outcame: Peningkatan dalam penggunaan teknalogl informasi dan
pemahaman seftskill pada Peserta UKM angggota KADIN kota Bandung

Gambar 1. Metodologi Pelaksanaan

Potensi UMKM/UKM dibawah binaan Kadin
Kota bandung mempunyai potensi untuk
berkembang dengan baik jika proses bisnisnya
benar. Masalahnya UKM tersebut belum
memanfaatkan teknologi informasi dalam proses
bisnis dan kegiatan operasional perusahaan dan
belum ada standar kerja. Untuk itu maka UKM
perlu diberikan:

1. Pelatihan proses bisnis berdasar teknologi
informasi.

2. Pelatihan ERP berbasis Odoo, karena odoo
adalah aplikasi ERP yang murah dan bagus,
untuk standar proses bisnis.

3. Pemahaman hubungan ERP dengan proses
bisnis UKM.

Sehingga pelatihan proses bisnis berbasis ERP

untuk menghadapi persaingan era transformasi

digital ini bisa mewujudkan target Pengabdian
masyarakat seperti:

1. Solusi untuk masalah proses bisnis
berdasarkan teknologi informasi

2. Solusi untuk standarisasi proses bisnis dengan
menggunakan ERP

3. Solusi untuk optimasi proses bisnis dengan
ERP

Sehingga dari pengabdian masyarakat ini akan

dihasilkan

1. Adanya pemahaman proses bisnis berbasis IT
sesuai kebutuhan pengguna

2. Pelatihan ERP untuk standarisasi proses bisnis
menggunakan odoo

3. Pemahaman peserta untuk optimasi proses
bisnis berdasar ERP

Outcame vyang diharapkan dari pengabdian

masyarakat ini adalah peningkatan dalam

penggunaan teknologi informasi dan pemahaman
softskill pada peserta UMKM anggota Kadin kota
Bandung.

Setelah  pelaksanaan  pengabdian  kepada
masyarakat perlu dilakukan evaluasi pelaksanaan
dengan cara melakukan evaluasi dampak
implementasi program pengabdian masyarakat
melalui survey kepuasan mitra.

4. Hasil dan Pembahasan

Masyarakat sasar dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah UMKM Mitra
Binaan BPPKU Kadin Kota Bandung. BPPKU
sendiri adalah Badan Promosi dan Pengelola
Keterkaitan Usaha yaitu sebuah lembaga yang
konsisten melakukan pembinaan, pendampingan
dan pemberdayaan usaha kecil dan menengah.

Tujuan Pendirian BPPKU KADIN Kota
Bandung:

a. Meningkatkan kualitas UKM Potensial di
Kota Bandung, sekaligus disiapkan menjadi
UKM handal dan siap berkembang.

b. Memperkuat jiwa kewirausahaan dan
meningkatkan kemampuan manajerial UKM
Kota Bandung.

c. Membangun komunitas dan jaringan UKM
dalam rangka fungsi penguatan sehingga
UKM dapat kuat, mandiri dan berkembang.

d. Memperluas lapangan Kkerja, menyerap
tenaga kerja, sehingga menambah omzet
usaha, dalam upaya mengembangkan
ekonomi suatu wilayah

e. Meningkatkan kualitas manajemen usaha
kecil dengan parameter terlaksananya system
manajemen berupa rencana usaha dan sistem
pelaporan

f.  Membantu percepatan LPE Kota Bandung
dengan diberdayakannya UKM menuju
UKM mandiri.

Sedangkan UMKM Mitra Binaan BPPKU
Kadin Kota Bandung sendiri adalah jenis UMKM
seperti tersebut dibawah ini.

a. UKM dalam tahap pengembangan usaha

b. UKM vyang sedang melalui tahapan
penguatan usaha

c. Entrepreneur baru

d. Masyarakat calon Enrepreneur

Target pelatihan ini anggota Mitra Binaan
BPPKU Kadin Kota Bandung dengan lokasi
pelatihan di Graha KADIN Kota Bandung Jalan
Talagabodas no. 31 Kota Bandung.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat telah
dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 2022. Sebelum
diadakan pelatihan pihak pelaksana yang terdiri
dari 3 dosen dan mahasiswa mengadakan
pertemuan dengan pihak Kadin dalam hal ini
BPPKU untuk melihat pelatihan apa yang sesuai
dan peserta yang cocok untuk mengikuti pelatihan,
kemudian ditentukan target yaitu maksimum 50
peserta.

Pihak Kadin akan menyebarkan undangan,
menyediakan ruangan, dan membantu operasional
pelaksanaan  pelatihan,  sedangkan  pihak



Universitas Telkom menyiapkan materi pelatihan,
sebagai pembicara utama dan menyiapkan semua
keperluan anggaran untuk operasional pelatihan.
Dari target 50 peserta, jumlah peserta yang hadir
sebanyak 23 orang, karena masih pandemi covid-
19 dan pelaksanaannya dilakukan offline di kantor
KADIN Kota Bandung, maka pelaksanaan
pelatihan ini dibatasi jumlah pesertanya dan
waktunya serta dilakukan dengan protokol
kesehatan yang berlaku sehingga kegiatan ini
meski terbilang sukses tetapi kurang maksimal
dari sisi peserta.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berupa
pelatihan dan dibagi menjadi 2 tahap. Tahap
pertama berupa pemaparan Digital marketing dan
aplikasi Digital Marketing dan tahap kedua berupa
implementasi aplikasi Digital Marketing, untuk
Hari 2 akan dilakukan pendampingan ke peserta
pelatihan yang berminat untuk implementasi
digital marketing dan dilakukan pendampingan
setelah pelatihan berlangsung.

Kegiatan Acara yang direncanakan adalah
sebagai berikut:

1. Registrasi ulang

Upacara Pembukaan Kegiatan
Pengenalan ERP

Konsep ERP

Software Open ERP
Pengenalan Odoo & Instalasi
Strategi Pemasaran

Digital Marketing

Merancang dan membuat Materi Digital
Marketing

10. Penutupan
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Acara yang seharusnya dibuka oleh ketua
Kadin Kota Bandung Pak Iwa Gartiwa, tetapi
berhubung ada keperluan yang mendesak maka
acara pelatihan ini dibuka oleh perwakilan dari
Kadin kota Bandung Pak Bambang Tris Bintoro
sebagai Wakil Ketua Bidang Koperasi dan
UMKM, beliau mengharapkan kerjasama dengan
Telkom University tidak berhenti di sekedar
pelatihan saja tetapi juga dilakukan pendampingan
dan implementasi ERP di lingkungan UKM
sehingga bisa mengangkat UKM di kota Bandung
dengan memanfaatkan teknologi informasi.

Setelah  pembukaan  maka  dilakukan
pemamparan materi. Seharusnya dari Kadin Kota
Bandung ada 2 sesi pemaparan materi, kemudian
dilanjutkan dari tim Telkom university dan baru
dilanjutkan dengan demo aplikasi. Karena kondisi
kota Bandung masih Covid-19, meskipun sudah
agak mereda, namun protocol Kesehatan masih
diberlakukan dan kegiatan yang rencananya adalah
2 hari dipersingkat menjadi 1 hari untuk itu, materi
dari Kadin dipersingkat dan dimasukkan dalam
pembukaan yaitu berupa motivasi berbisnis dan
strategi pemasaran bagi UKM, Bantuan Kadin
Kota Bandung dan kerjasama dengan Kadin

Jerman dalam membina UKM, dan kegiatan rutin
Kadin kota Bandung yang bisa diikuti dan salah
satunya kegiatan kerjasama dengan pihak
Universitas dan salah satunya dengan pihak
Universitas Telkom.

Dari team Universitas Telkom menyampaikan
paparan Digital marketing berisi penjelasan
apakah Digital marketing, kenapa harus Digital
marketing, apakah keuntungan dan kerugian
Digital marketing, mahalkah penggunaan Digital
marketing?, apa saja yang harus di siapkan
sebelum dan setelah melakukan digital marketing,
dan tentang cloudERP, serta bagaimana Telkom
University bisa membantu UKM implementasi
Digital Marketing, dan demo SAP Analytic Cloud
yaitu aplikasi yang bisa digunakan untuk
mendorong dalam menganalisis penjualan untuk
UKMAcara dilanjutkan dengan tanya jawab dan
pengisian kuesioner, dan kemudian dilanjutkan
dengan penutupan acara dan tak lupa diberikan
semacam plakat kerjasama antara Telkom
University dan Kadin Kota Bandung. Dilanjutkan
dengan foto Bersama dengan tetap menjaga
protocol kesehatan dan maka berakhirlah acara
pengabdian masyarakat dengan tema ‘Pelatihan
proses bisnis berbasis ERP untuk optimalisasi
perusahaan lebih efisien dan efektif anggota Kadin
Kota Bandung sesi digital Marketing”. Kegiatan
selanjutnya adalah menjalin kerjasama jangka
panjang dengan peserta pelatihan melalui
pembinaan implementasi Digital marketing, dan
berikutnya adalah pelatihan pemanfaatan digital
marketing untuk menembus pasar yang sudah
berbasis digital.
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Gambar 2. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Dari Acara yang direncanakan akhirnya
dipangkas menjadi beberapa saja yang penting dan
paling sesuai dengan kondisi peserta UMKM
yaitu:

Registrasi ulang

Upacara Pembukaan Kegiatan
Pengenalan ERP

Strategi Pemasaran

Digital Marketing
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6. Merancang dan membuat Materi Digital
Marketing
7. Penutupan

Diakhir acara dibagi kuesioner ke peserta dan
diharapkan dari hasil kuesioner itu bisa didapatkan
UMKM mana yang akan dijadikan mitra awal
untuk didampingi lebih lanjut untuk implementasi
ERP.

Feedback kegiatan

Setelah dilakukan pelaksanaan kegiatan, maka
didapatlah feedback dari 23 peserta yang mengisi
dan mengembalikan feedback tersebut, dengan
hasil sebagai berikut :

1. Program pengabdian masyarakat ini sudah
sesuai dengan tujuan kegiatan itu sendiri 6
setuju 17 sangat Setuju

2. Program pengabdian masyarakat ini sudah
sesuai dengan kebutuhan masyarakat sasar
7 setuju 16 sangat setuju

3. Waktu pelaksanaan program pengabdian
masyarakat ini telah mencukupi sesuai
kebutuhan 16 setuju 7 setuju

4. Dosen dan mahasiswa universitas tekom
bersikap ramah, cept, dan tanggap
membantu selama kegiatan 18 setuju 5
sangat setuju

5. Masyarakat setempat menerima dan
mengharapkan ~ program  pengabdian
masyarakat universitas Telkom saat ini dan
di masa mendatang 23 sangat setuju
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5. Kesimpulan
Kesimpulan  dari  kegiatan  pengabdian
masyarakat ini adalah:

a. Sudah memberikan wawasan bagi UMKM
anggota Kadin kota Bandung tentang Strategi
digital marketing sebagai bagian dari
pengembangan ERP.

b. Sudah memberikan kemampuan bagi mitra
sasar untuk dapat memahami strategi digital
marketing yang harus dilakukan guna bisa
meningkatkan penjualan produk.

c. Sudah mengenalkan Program studi Sistem
informasi  Universitas Telkom kepada
masyarakat luas.

d. Mitra masyarakat sasar sangat puas dengan
pelaksanaan pengabdian masyarakat
dibuktikan dengan hasil kuesioner yang
sebagian besar sangat setuju dan setuju.

e. Perlunya pendampingan dalam
mengimplementasikan digital marketing dan
ERP.

f. Perlunya pelatihan dan pembinaan secara
berkesinambungan di bidan teknologi
informasi untuk menuju UMKM Go Digital.



